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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 .  1  La tar Belakang Masalah 

Kemanapun orang Cina i t u  pergi dan dimanapun 

Taoisme Konghucuisme, 

mereka menetap, akan membawa adat­ 

yai tu 

sering 

juga 

yang 

mereka 

Budhisme 

kepercayaan 

dan 

dan 

mereka 

agama istiadat,  

tercampur dengan religi klasik  atau "Shenisme" yang 

didasarkan pada pemujaan arwah atau roh leluhur dan 

pemujaan terhadap dewa-dewa.'  

Namun di dalam pelaksanaannya orang Cina 

tidak pernah f a n a t i k  pada salah satu dari ketiga 

kepercayaan i t u ,  semua dipeluk dan dijalankan secara 

bersamaan. Bahkan dalam kehidupan ketiga kepercayaan 

itu dicampur a d u k a n . '  contoh dari pelaksanaan itu 

misalnya seorang penganut Konghucuisme akan memanggi l 

seorang rahib Budha untuk membaca doa bagi orang yang 
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mati, karena agama Budha memberi perpektif menarik 

tentang kehidupan sesudah m a t i ,  lalu dia akan  memakai 

praktek-praktek Taoisme untuk menentukan letak 

kuburan yang baik,  yaitu yang disebut Feng Shui (Ml 

) . '  

Untuk melaksanakan kepercayaan i t u  maka orang 

Cina mendirikan kuil-kuil sebagai tempat peribadatan, 

dalam bahasa Cina kuil disebut Miao ti]) 

peribadatan ini 

Sedangkan 

lebih 

di 

dikenal 

Indonesia 

dengan 

tempat 

sebutan 

( B i a o : H o k k i a n ) .  

klenteng.  Istilah klenteng sendiri sebenarnya adalah 

istilah asli dari bahasa Indonesia,  menurut beberapa 

pakar bahasa istilah ini berasal dari bunyi teng -teng 

(klenteng-klenteng)  atau ting-tinq (klenting-klenting )  

yang berasal dari bunyi lonceng yang dibunyikan saat 

diadakannya upacara sembahyang. Namun ada yang 

berpendapat bahwa istilah klenteng digunakan untuk  

menunjukkan dewa utama yang dipuja di dalamnya 

seperti Guan Yin Ting (l! Ml) yang berarti klenten 

bagi dewi Guan Yin, Di Cang Wang Miao (l #l E %ij) 



3 

atau klenteng raja neraka dan l a i n - l a i n .  ' N a m u n  s e j a k  

tahun 1965  nama klenteng diubah menj adi Vihara yang 

berarti biara untuk memberikan ciri Budhisme sejati 

disamping untuk menciptakan pembauran diantara orang 

Cina dan penduduk pribumi . "  

Biasanya bangunan kuil di kota-kota besar 

lebih bagus dan lebih besar dibanding dengan di kota 

kecil, tetapi ada juga kota-kota kecil yang mempunyai 

kuil yang sangat indah.  Selain dikenal dengan sebutan 

klenteng tempat peribadatan orang Cina i n i  j u g a  

dikenal dengan sebutan Tempat Ibadah Tridharma.  

Tridharma berasal dari kata Tri dan Dharma. Tri 

berarti tiga dan Dharma berarti ajaran kebenaran, 

secara harafiah Tridharma berarti T'iga Aja ran 

Kebenaran. Yang dimaksud Tiga Ajaran Kebenaran adalah 

ajaran Sang Budha Gautama, a j a r a n  Nabi Konghucu dan 

ajaran Nabi Lao ZZ i . '  Gabungan dari tiga a j a r a n  ini 

dikenal pula dengan nama San iao (: 4 .  Bersatunya 

ketiga ajaran  ini disebabkan karena beberapa hal 

misalnya tentang pandangan konsep etika  moral manusia 
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dimana Konghucuisme menekankan bahwa manusia dapat 

menjadi orang yang sempurna, a jaran  Tao menyatakan 

bahwa setiap manusia dapat menjadi suci dengan cara 

bersatu kembali dengan alam semesta, dan a j a r a n  Budha 

menekankan bahwa setiap manusia dapat menjadi Budha 

karena pada dasarnya di dalam diri setiap manusia 

terdapat benih ke-Budha-an."  Disamping itu  karena 

inti dari ajaran Konghucu, Tao dan Budha adalah 

ajaran yang menitikberatkan pada k e b a j i k a n .  

Kuil-kuil yang dibangunpun isinya disesuaikan 

dengan siapa yang dihormati dan dipuja oleh 

sekelompok penganut religi itu ,  bahkan obyek pemujaan 

yang ditempatkan di kuil juga bersangkutan dengan 

kepercayaan yang dianut .  Bilamana kepercayaan lebih 

dititikberatkan pada Budha, maka isi kuil akan 

didominasi dengan patung-patung Budha. Bila 

Konghucuisme lebih menonjol maka isi  kuil  akan berisi 

tulisan dan gambar -gambar Nabi Konghucu, demikian 

juga dengan Taoisme. 
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Walaupun isi klenteng terdiri dari dewa-dewa 

dan nabi-nabi Konghucu, Tao dan Budha tetapi 

kepercayaan orang Cina pada umumnya didasarkan pada 

keyakinan bahwa alam semesta ini dikuasai oleh Tuhan.  

Karena itu walaupun kuil-kuil tersebut dibangun untuk 

menghormati para dewa dan orang suci serta orang­ 

orang yang dianggap sebagai pionir dalam perantauan 

atau sebagai dewa duta,  tetapi semua ini tidak dipuja 

sebagai sesuatu yang mempunyai kekuasaan terbesar, 

rnelainkan dianggap sebagai wakil atau  hamba 'fuhan,  

dan juga merupakan pembantu Tuhan yang mempunyai 

kewajiban untuk melakukan pengawasan terhadap 

perbuatan manusia di d u n i a . " "  Bagi orang Cina kuil 

merupakan tempat untuk menghadap wakil Tuhan untuk 

suatu keperluan atau sebagai perantara untuk 

menumpahkan dan menyampaikan perasaan h a t i .  

Bagi masyarakat umum, mereka hanya mengetahui 

bahwa kuil atau klentang adalah tempat peribadatan 

bagi orang Cina yang menganut agama Budha, sedangkan 

apa sesungguhnya kepercayaan orang Cina  tersebut 
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mereka belum mengetahui secara pas t i .  Karena itulah 

penulis ingin memberikan gambaran mengenai hubungan 

k u i l - k u i l  t e r s e b u t  d e n g a n  k e p e r c a y a a n  o r a n g  C i n a  

sesungguhnya. 

Adapun alasan penulis memilih klenteng Eng An 

Kiang sebagai penelitian adalah karena walaupun 

klenteng ini merupakan tempat ibadah umat Cina di 

Malang yang beraliran Taoisme tetapi juga menempatkan 

dewa -dewa dan nabi-nabi Budhisme serta Konghucuisme 

di dalamnya. 

1 .  2  Ruang lingkup Masalah 

Kuil atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

klenteng didirikan bagi para umat yang menganut San 

Jiao, akan tetapi bagaimana dengan umat Cina yang 

hanya menganut salah satu dari ketiga ajaran 

tersebut? 

Apakah mereka masih datang ke klenteng untuk 

bersembahyang dan apakah para orang Cina tersebut 
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masih memegang teguh kepercayaan San Jiao sekalipun 

mereka telah berpindah agama? 

Untuk memudahkan penelitian,  maka penulis 

membatasi hanya pada klenteng Eng An Kiong saja  yang 

merupakan tempat ibadah bagi orang -orang Cina yang 

menganut San Jiao. 

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini selain 

untuk mernberikan gambaran yang lengkap mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan klenteng Eng 

An Kiong seperti dewa-dewi yang dipuja ,  upacara yang 

dilakukan, cara bersembahyang, kegiatan sosial  yang 

dilakukan dan lain-lain .  

Penulis juga ingin mengetahui mengapa 

klenteng yang beraliran Taoisme ini juga menempatkan 

dewa-dewi ataupun orang suci Konghucuisme dan 

Budhisme di dalamnya.  

1 .  4  Metode Peneli tian 



Penulis menggunakan metode 
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penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan.  Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode wawancara tak  

berencana dan pengarnatan yang dilakukan berdasarkan 

ijin dari pengurus klenteng yang bersangkutan.  

1 .  5  Ejaan Yang Digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis 

menggunakan ejaan resmi bahasa Cina Hanyu Pinyin (l 

#ti Jf ) dengan disertai huruf Cina Han Zi (' ' 

dan dalam menyebutkan nama dewa-dewa serta i s t i l a h ­  

i s t i l a h  l a i n  p e n u l i s  m e n g g u n a k a n  e j a a n  y a n g  s u d a h  

lazim (hokkian/dialek C i n a ) .  

1 .  6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi 1n1 terbagi 

ernpat bab yang terdiri d a r i :  

BAB I Berisi pendahuluan yang mencakup latar 

belakang 

masalah, 

masalah ,  ruang 

tujuan penulisan,  

l ingkup 

metode 
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penelitian, ejaan yang digunakan dan 

sistematika penulisan.  

BAB II Berisi latar belakang sejarah yang 

mencakup inti ajaran agama orang Cina, 

arti dan fungsi klenteng, Dewa -Dewa 

yang dipuja dalam klenteng dan upacara­ 

upacara yang diadakan di klenteng.  

BAB III  Berisi latar belakang berdirinya 

klenteng Eng An Kiang Malang yang 

mencakup latar belakang Geografis dan 

Penduduk Malang, latar  belakang sejarah 

Klenteng Eng An Kiong Malang,  aturan 

dan upacara di Klenteng Eng An Kiang 

Malang, kegiatan serta organisasi dan 

BAB IV 

kepengurusan 

Malang .  

Kesimpulan.  

Klenteng Eng An Kiong 
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